BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis maka dapat
disimpulkan, bahwa bimbingan membaca Al-Qur’an mahasiswa Unit
Pengembangan bahasa UIN Antasari Banjarmasin dilaksanakan secara sistematis
dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dengan berpedoman pada
standar yang digunakan sesuai metode Tilawati.

Selain hal di atas, dapat disimpulkan juga bahwa terdapat faktor yang
pendukung dan penghambat program tahsin, diantaranya adalah kebijakan dari
Rektor mengenai tahsin dilakukan oleh UPB, Sarana dan prasarana dibantu dari
pihak masing-masing fakultas. Adapun faktor penghambat, diantaranya adalah
kekurangan tenaga pembimbing membaca Al-Qur’an, kekurangan ruangan, target
standar dari UPB yang terlalu tinggi untuk buku Tilawati Remaja yang memiliki 5
level didalamnya, tidak sebanding dengan 40 kali pertemuan, dan keterbatasan

waktu dalam pembelajaran.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
diuraikan, maka diajukan saran bagi pihak yang terlibat dalam penelitian sebagai

berikut:
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Bagi Pengajar

Dari hasil penelitian maka hendaknya setiap pembimbing
senantiasa menambah pengetahuan, kemampuan dan wawasan tentang
bimbingan membaca Al-Qur’an.

Bagi unit Pengembangan bahasa (UPB)

Setiap lembaga pendidikan diharapkan dapat menyediakan sarana
dan prasarana pembelajaran yang diperlukan dan selalu melakukan
evaluasi dan inovasi setiap tahunnya sehingga pembelajaran dapat
dilaksanakan secara optimal.

Bagi Peneliti
Perlu belajar lagi untuk menambah wawasan dan pengetahuan

guna memperbaiki penelitian dikemudian hari.



